


PROFIL
KEPALA DESA

Dalam 1 (satu) keluarga  SAIRIN,SE memiliki 2 (Dua) orang saudara yang terdiri dari 2(dua) laki-laki, SAIRIN,SE sendiri anak ke 2 dari pasangan suami istri, Ayah yang bernama A.RAHMAN  dan Ibu yang bernama SIDAR.
Riwayat pendidikan SAIRIN,SE setelah tamat Sekolah Dasar di Desa Rantau Gedang pada Tahun 2001, kemudian melanjutkan pendidikan ketingkat smp pesantren darul muhtadiin selama 3 Tahun 2001 setelah tamat pesantren, SAIRIN,SE melanjutkan pendidikannya ditingkat SMA selama 3 (Tiga) Tahun selesai sekolah ditingkat SMA pada tahun 2008.
Setelah menjalankan pendidikan di SMA, SAIRIN,SE melanjutkan Kuliah di universitas Graha Karya Muara Bulian pada tahun 2008 setelah mendapat gelar SI kemudian bekerja di Desa sebagai KPMD dalam masa tahun 2014-2015 seterusnya berhenti dan menjadi pendamping lokal desa (PLD) dari tahun 2015-2016 berhenti dan menjadi bendahara desa pada tahun 2017-2019 berhenti dan menjadi staf desa pada tahun 2019-2021 berhenti dan menjadi kepala  Desa Rantau mulai berkeinginan berkarir yaitu ingin mencalonkan Sebagai Kepala Desa Rantau Gedang priode 2021-2027 berkah niat baiknya maka Tuhan merestui dan disertakan dengan perjuangan Timses dan seluruh dukungan masyarakat Desa Rantau Gedang maka SAIRIN,SE berhasil memenangkan PILKADES pada tanggal 21 Oktober 2021 dan di lantik oleh Bupati Batanghari yaitu Bpk MUHAMMAD FADHIL ARIF pada tanggal 16 November 2021 menjadi Kepala Desa Rantau Gedang Kecamatan Mersam yang insya Allah berakhir masa jabatannya sampai tahun 2029 yang akan datang semoga SAIRIN,SE di berikan hati yang berjiwa besar dan Amanah dalam mengemban kepemimpinan agar dapat mewujutkan Desa Rantau Gedang yang aman damai dan sejahtera menuju akhlakul karima.
Demikianlah Profil singkat Kepala Desa Rantau Gedang SAIRIN,SE yang dapat disampiakan semoga bermanfaat..
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  Gambaran Umum Desa Rantau Gedang
     1.1 Profil Desa.
Sejarah Desa Rantau Gedang	
	Desa Rantau Gedang adalah salah satu Desa yang terletak dibagian paling Ujung  Kecamatan Mersam, posisi letak Desa Rantau Gedang terletak sebelah Barat yang berbatas langsung dengan Desa yang ada di Kecamatan Maro Sebo Ulu dan Desa lainnya, sebelum adanya Kepala Desa, Jauh sebelum Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945 adalah merupakan sebuah Kampung penghuninya ada beberapa orang yang asalnya dari perantauan yang menetap dan berkeluarga dikampung itu. Pada zaman itu dikenal seorang Datuk yang bernama Ismail beserta istri, anak  dan kedua saudaranya, saat itu Datuk Ismail ini merupakan orang yang dituai yang dianggap sebagai pemimpin kampung tersebut karena selain dari sopan, santun jujur dan baik budi pekertinya serta tekun dan giat bekerja membina rakyat dikampung tersebut maka warga yang ada dikampung waktu zaman itu menokohkan Datuk Ismailah sebagai pemimpin mereka, selang beberapa waktu berjalan Datuk Ismail menggerakan warganya secara bergotong-royong membangun sebuah Langgar/tempat ibadah dan tempat tinggal penduduk yang dibangun secara gotong-royong saat itu karena masih sulitnya peralatan kerja maka membangun tempat ibadah dengan kayu bulat atap rumbia dan dinding buluh/pelupuh, Di Langgar itu waktu itu tempat kegiatan warga menunaikan shalat, Jumat, shalat Hari Raya agama islam  bahkan tempat pengajian-pengajian warga disekitar kampung itu. Melihat Kampung itu aman pemimpinnya yang arif dan bijaksana maka banyaklah berdatangan orang luar yang merantau menetap dan beristri disitu, lama kelamaan menjadi banyaklah yang tinggal menetap jadi warga kampung itu.
	Riwayat Datuk Ismail dalam tulisan Ismael dalam sebutan adalah sebagai salah seorang yang pertama dikenal waktu itu sebagai sosok pemimpin dikampung itu sebelum menjadi Desa Rantau Gedang hal ihwal yang kita temui saat ini beliau adalah salah seorang yang menemukan dan mewariskan sesuatu barang yang langka saat itu yaitu 
1. Tumbak bercanggah/bercabang tiga 
2. Sebilah Parang dan
3. Sebilah Keris










Ketiga benda tersebut mempunyai arti dan makna yang sangat berarti yaitu mempunyai kiasan bagi kita hidup dikampung ini, Tumbak becanggah/cabang tiga memberi arti tersendiri yaitu : Canggah ujung yang ditengah sebagai Lambang Kepemimpinan Kampung, Canggah disebelah kanan melambangkan adanya Pemimpin Agama (Disebut Imam/Pegawai Syarak) dan Canggah yang sebelah Kiri Melambangkan adanya Kepemimpinan Adat Istiadat. Dari ketiga benda warisan yang ditinggalkan oleh Datuk Ismael yaitu  Tumbak bercanggah/bercabang tiga saat ini yang digunakan oleh Masyarakat Desa Rantau Gedang sebagai tongkat mimbar sewaktu melaksanakan shalat Jumaat, Shalat Hari Raya di Masjid Al-Istiqomah Desa Rantau Gedang. Makam Almarhum Datuk Ismail yang saat ini disebut oleh warga Desa bernama Keramat Leban bertempat diseberang Desa Rantau Gedang saat ini berada di Desa Simpang Rantau Gedang pinggir Sungai Batang Hari Jalan menuju ke Dusun Sungai Gondang. 
Dari tahun silih berganti maka tak terasa penduduk dikampung semakin lama semakin banyak dari hilir sungai sebelah timur terus kehulu arah barat sepanjang pinggir terbelah dua di sisi sungai Batang Hari yang telah dihuni oleh penduduk maka saat itulah warga yang tinggal disitu berkumpul untuk memberi nama kampung tempat tinggal yang dihuninya, dalam musyawarah diambilah suatu kesimpulan nama dari KAMPUNG/ DESA yang disesuaikan dengan yang dilihat dari kenyataan sewaktu itu  :
PANTAI SEPANJANG TELUK = dihuni oleh para perantau = RANTAU
LUAS/BESAR = artinya wilayahnya luas dan besar = GEDANG
Maka Menjadilah satu perpaduan yang sempurna yaitu :  RANTAU GEDANG
Pada awalnya batas tanah ulayat kampung Desa Rantau Gedang ditentukan dengan memakai istilah sebelah Laut, Darat, Hulu dan Hilir yang saat ini Laut adalah Utara Darat adalah Selatan Hulu adalah Barat dan Hilir adalah Timur yaitu saat itu batas-batas kampung/Desa Rantau Gedang sebagai berikut :
- Sebelah Laut/Utara berbatasan  dengan  Bukit Bakar,  Sungai  Benanak,  Meranti,Bertebuk, dan Kuala Tungkal.
- Sebelah Darat/Selatan berbatasan dengan  Sungai  Sialang  terus  ke  Pematang Rambut.
Sebelah  Hulu/Barat   berbatasan  dengan  Pematang  Rambut,  Pinang   Belarik,Menyeberang sungai Batanghari ke tanah berbedah, ke kayu kedondong menuju Sungai Gadis terus lengkok kanan ke sungai Rengas sungai Gagah dan terus ke Bukit Bakar.
- Sebelah Hilir/Timur berbatasan dengan Meranti bertebuk (kebun jahe), ke sungai Danglo, menyeberang sungai Batanghari ke Simpur Miang, menuju simpang tiga Sungai Bayur dan terus menuju ke Sungai Selang/Sialang.
Bedasar asal usul tersebut diatas makanya warga Desa Rantau Gedang dan Simpang Rantau Gedang merasa memiliki wilayah sesuai ketentuan batas-batanya tersebut jika diambil atau diserobot pihak lain tanpa adanya Musyawarah/Mupakat Desa maka warga Desa Rantau Gedang akan marah dan mereka punya hak dan harga diri pantang bagi mereka wilayahnya diambil orang kecuali adanya izin atau kesepakatan bersama.







Dari Zaman dahulu dikenal Desa Rantau Gedang tidak tunduk dan patuh  kepada Pemimpin jika Pemimpin itu tidak bertindak jujur, adil dan Transfaran/terbuka karena rasa dan jiwanya sudah melekat dan tertanam kepada anak cucu penerus Generasi yang diwariskan oleh Nenek Moyang mereka sejak zaman dahulu sebelum menjadi Desa Rantau Gedang.Setelah Desa Rantau Gedang menjadi Desa Devenitif dan telah beberapa kali mengalami masa penggantian Pucuk Pemimpin/Pemerintahan dari Generasi ke Generasi ada yang habis berakhir masa jabatan dan ada yang terhenti tidak sampai habis masa jabatan oleh karena hal-hal dalam menjalankan Roda Pemerintahan Desa. Dan juga sudah terjadi 2 (dua) kali terjadi Pemekaran Desa pada Desa yang sama Rantau Gedang yaitu Desa Sungai Gondang dan Desa Simpang Rantau Gedang.
Penggantian Pucuk Pimpinan Desa Rantau Gedang yaitu :
1. Ngebi Abollah (Alm) alias Ngebi Bol Mangkunya Almarhum Asomad
2. Ngebi Yusuf Thahir (Alm) Mangkunya Almarhum A.Gafar 
3. Ngebi Thahir Main (Alm) Mangkunya Almarhum Dahamid Alias Mangku Gebok
4. Ngebi Husin Main (Alm) Mangkunya Almarhum Hatan ( Tahun 1965)
5. Kepala Desa M. Tarmizi Arahman Sekretaris Desanya Almarhum Ismail Keranji (1977)
6. Kepala Desa Abdullah Rabuan (Alm) Sekretaris Desanya Abu Kadir Alias Abu Jelit (Tahun 1978 – 1982)
7. Kepala Desa Abu Rabuan (Alm) Sekretaris Desanya Alamrhum A.Azis Suud (Tahun 1983 – 1987)
8. Kepala Desa  M.Tarmizi Arahman Sekretaris Desanya Almarhum A.Azis Suud (Tahun 1983 s/d 1987)
9. Pada Tanggal 24 Desember 1984 Desa Rantau Gedang terjadi Pemekaran dengan Desa Sungai Gondang terbelah dengan perbatasan sungai Alai dan ke arah hulu/barat tanah berbedah batas Sungai Ruan Ilir menjadi Desa Sungai Gondang. Kepala Desanya Poniman Sekretaris Desanya Almarhum Syamsu (Tahun 1984 s/d Tahun 1989). Dan Pada Tanggal 27 September 1989 Desa Sungai Gondang di Gabung Kembali ke Desa Rantau Gedang.
10.  Pejabat  Sementara  Kepala  Desa Rantau Gedang  Almarhum  A.Azis Suud  Tahun 1988
11. Pejabat  Sementara  Kepala  Desa Rantau Gedang  A. Patah Rahman  merangkap Jabatan sebagai Staf Kantor Camat Mersam Sekretarisnya Drs.Zakaria
12. Kepala Desa Rantau Gedang Rapani Kamar Sekretaris Desanya Nurdin.Ys Dan pada tahun 1994 Nurdin.Ys mengundurkan diri dari jabatan sekdes  Desa Rantau Gedang dan penggantinya Almarhum Samsu (Priode    Tahun1993 s/d 1995)
13. Pejabat Sementara Kepala Desa Rantau Gedang Almarhum Najammudin   selaku Camat Mersam  Sekretaris  Desanya  Almarhum  Samsu Tahun 1996  beliau  berhenti dan diangkat Sekretaris Desa  M.Tarmizi.AB  (Tahun 1997)
14. Kepala Desa Rantau Gedang M.Tarmizi.AB Sekretaris Desanya Satimin          ( Tahun 1998 s/d 2006 ) Satimin  berhenti  Tahun  2001   diganti  Sekretaris Desanya dengan Supriadi.S  Tanggal  01 Januari  2002. Tahun  2004  Kades  M.Tarmizi.AB mengundurkan diri karena ikut Mencalonkan diri sebagai anggota Legislatif dari Partai PDIP.
15.  Pejabat  Sementara   Kepala   Desa  Rantau  Gedang  Supriadi.S                    ( Tahun 2004  s/dTahun2005)padatanggal23  Agustus  2004  Pengusulan  Pemekaran  Desa   kepda Bapak   Bupati   Batang  Hari   dan   DPRD   Kabupaten   Batang  Hari  diusulkan   dan mendapat  persetujuan  dari  Anggota  DPRD   Batang Hari  sesuai   surat  dari  DPRD Batang Hari    Nomor :170/189/DPRD  tanggal  29 Juni 2005  setelah  surat  persetujuan tersebut Bupati Batang Hari mengeluarkan  Surat Keputusan  No : 502 Tahun 2005 tertanggal 25 Juli 2005, tentang Desa Simpang Rantau Gedang di  Syahkan    menjadi Desa Devenitif.






16. Pada  tanggal  14  September  2005   Desa  Simpang  Rantau  Gedang  di   Resmikan Sebagai Desa Devenitif sekaligus melantik Pejabat Sementara Kepala Desa :
1. Ibnu Hajar diangkat menjdi Pejabat Kepala Desa Rantau Gedang dan
2. Supriadi.S sebagai Pejabat Sementara Kepala Desa Simpang           Rantau Gedang
17. Kepala Desa Rantau Gedang HARTINI Sekretaris Desanya Syargawi       (Tahun 2007 s/d 2013 ) Tahun 2008 Syargawi mengundurkan diri  dari Sekdes  Rantau Gedang digantikan oleh Drs. Zakaria merangkap jabatan dari Kaur Pembangunan Desa.Tanggal 1 Juni 2009 Supriadi di SK kan oleh Bupati Batang Hari  dan  dipindah tugaskan ke  Desa  Rantau Gedang   yang   pelaksanaan   tugasnya   dari   Camat Mersam tertanggal 02 November 2010 untuk membantu menjalankan  roda  Pemerintahan Desa Rantau Gedang selaku Sekretaris Desa.
18. Pada tahun 2017 ibu HARTINI mengundurkan diri di karenakan sakit,dan di angkat bapak SUPRIADI Sebagai Penjabat sementara Kepala Desa Rantau Gedang pada Tahun 2017 s/d 2018,
19. Pada Bulan Oktober 2018 Bapak SUPRIADI Cuti karena igin mencalonkan diri sebagai PAW Kepala Desa Rantau Gedang dan diangkat Bapak SUMARNO Menjadi Pelaksana Tugas (PLT) Kepala Desa,dan pada bulan November Bapak SUPRIADI terpilih menjadi PAW kepala kepala Desa Rantau Gedang Sampai Tahun 2019.
20. Dan pada tanggal 09 September 2019 Bapak SUPRIADI diangkat lagi menjadi Penjabat Kepala desa rantau Gedang sampai dengan Pelantikan Kepala Desa Terpilih.
21. Dan pada tanggal 16 Desember 2021 dilantik Bapak SAIRIN,SE Sebagai Kepala Desa Terpilih Desa Rantau Gedang Dari tahun 2021 sampai dengan Tahun 2027.

  Dari  sekilas  paparan  mengenai  tentang  sejarah  Desa  Rantau  Gedang   diatas sebagaimana ada tertuang dan tertulis dalam  gambar/Logo  Desa  Rantau Gedang  yang dibuat dan digambar pada tahun 1989 terlampir.

            Demikianlah tentang sejarah Singkat Desa Rantau Gedang, kepada Bapak/Saudara yang telah berpartisifasi didalam menjalankan Roda Pemerintahan Desa yang terdahulu atas semua Jasa-jasanya kami seluruh Jajaran Pemerintahan Desa  Rantau Gedang dan seluruh warga Desa Rantau Gedang mengucapkan banyak terima kasih.
	
		Nama-nama Kepala Desa / Depati yang pernah memimpin Desa Rantau Gedang secara defenitiv atau pejabat sementara (pjs) antara lain :
1. A.AZIZ SUUD
2. A.PATAH RAHMAN
3. RAPANI KAMAR
4. NAJAMMUDIN
5. AM.TARMIZI AB





6. SUPRIADI
7. IBNU HAJAR
8. SUPRIADI
9. HARTINI
10.  SUPRIADI
11. SAIRIN,SE

Nama-nama imam pimpinan umat sejak awal adanya Desa Rantau Gedang antara lain :
1. ABDURRAHIM
2. SARGAWI
Nama-nama Pegawai Syara’ Masjid ISTIQOMAH  :
1. HADIRIN
2. IZHAR
3. ANWAR
4. MUSA
5. RAUF
Nama-nama Pengurus Masjid ISTIQOMAH :
1. AHMAD JUNAIDI
2. SUMARNO
3. FITRI YUNI
Nama-nama Guru Madarasah (DTA)  :
1. Putra Daerah :
· HADIRIN
· IBNU HAJAR
· MARLIA
· HAMADA
· ROZIA
· AZMIATI
· ROSITA







Nama-nama Guru PAUD Bungo Tanjung :
· ROSITA
· ESTATI
· ROZIA
· RUZIKO
· AZMIATI
2.1.2 Kondisi Umum Desa
Secara geokrafis Desa Rantau Gedang terletak dibagian barat Kabupaten Batanghari dengan luas wilayah ± 1240 Ha Topografis Desa Rantau Gedang secara umum termasuk daerah Dataran Rendah, Dataran Sedang dan Dataran- Rendah dan berdasarkan ketinggian wilayah Desa Rantau Gedang .
Desa Rantau gedang merupakan salah satu desa di Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi, memilik luas ± 1240 Ha. Secara geografis Desa Rantau Gedang berbatasan dengan wilayah sebagai berikut :
· Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa sungai Puar
· Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Sungai Puar
· Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Sungai Ruan
· Sebelah Barat, Berbatasan dengan Sungai Btang Hari
1. Orbitas/Jarak ke Ibu Kota
· Ibu Kota Kecamatan		± 20 KM
· Ibu Kota Kabupaten 		± 63 KM
· Ibu Kota Provinsi 			± 121 KM

2. Waktu Tempuhke Ibu Kota
Dengan kendaraan umum
· Ibu Kota Desa			± 30 Menit
· Ibu Kota Kabupaten 		± 120 Menit
· Ibu Kota Provinsi   		± 240 Menit











2.1.3 Luas Wilayah Adapun
Luas wilayah Desa Kembang Tanjungadalah ± 1240 Ha yang terdiridari :
dari :
a. Tanah sawah				: ± 200 Ha, terdiri dari :
1) Irigasi Teknis 				: - Ha
2) Irigasi setengah Teknis 			: - Ha
3) Tadah Hujan 				:± 200 Ha



b. Tanah bukan sawah 			: ± 1240 Ha terdiri dari :
1) Pekarangan/bangunan 		: - Ha
2) Tegalan 				: - Ha
3) Lain-lain (sungai,jalan,makam,dll) 	: + 11,64 Ha

Terkait dengan administrasi pemerintahan, wilayah Desa Rantau Gedang Sebelum adanya pemekaran Desa Rantau Gedang terbagi ke dalam Dua wilayah Dusun, setelah Pemekaran berubah menjadi Tiga Dusun dan 10 RT. Adapun jumlah Dusun,dan RT saat ini sebagaimana tercantum dalam Tabel berikut ini :

Tabel 1.1
Pembagian Wilayah Administrasi Desa Rantau Gedang Saat ini 

	NO
	DUSUN
	JUMLAH RT

	1
	Dusun I ( DANGLO BARU)
	3 (Tiga ) RT.01 s/d RT.03

	2
	Dusun II ( BUNGO TANJUNG )
	3 (Tiga ) RT.04 s/d RT.06

	3
	Dusun III ( TANJUNG RAJO )
	3 (Tiga ) RT.07 s/d RT.10

	Jumlah
	10 ( Sepuluh )


















2.1.4. Kondisi Demografi
1. Kondisi Demografi Laju Pertumbuhan
Penduduk Desa Rantau Gedang  saat ini sebanyak 1095 Jiwa Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Rantau Gedang selama dalam masa tahun 2024 Masih berada pada posisi Seribu sembilan puluh lima Jiwa.
2. Jumlah Penduduk Desa Tahun 2024
Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Desa Tahun 2024
	1
	JUMLA PENDUDUK
	1095

	2
	JUMLAH KK
	332

	3
	JUMLAH ANGGOTA LAKI-LAKI
	565

	4
	JUMLAH ANGGOTA PEREMPUAN
	530


Jumlah penduduk yang banyak biasa menjadi modal dasar pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk Desa Rantau Gedang tahun 2024 adalah 1095 Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 332 Agar dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus disertai kualitas SDM yang tinggi. Penanganan kependudukan sangat penting sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan, khususnya pembangunan Desa Rantau Gedang Berkaitan dengan kependudukan, aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya.
Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). SDM merupakan subyek dan sekaligus obyek pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan hingga akhir hayat. Oleh karena itu pembangunan kualitas manusia harus menjadi perhatian penting. Pada saat ini SDM di Desa Rantau Gedang cukup baik dibandingkan pada masa-masa sebelumnya.
Tabel 1.3
Rekap Data Jumlah Penduduk  Tahun 2024
	1
	DUSUN DANGLO BARU
	327

	2
	DUSUN BUNGO TANJUNG
	340

	3
	DUSUN TANJUNG RAJO
	428








Tabel 1.5
Kondisi penduduk Desa Rantau Gedang berdasarkan Kelompok Umur
	Kelompok Umur
	Blank
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	a. Usia 0 - 5 Thn
	0
	11
	13
	24

	b. Usia 5 - 7 Thn
	0
	31
	32
	63

	c. Usia 7 - 13 Thn
	0
	52
	49
	101

	d. Usia 13 - 16 Thn
	0
	62
	58
	120

	e. Usia 16 - 19 Thn
	0
	46
	42
	88

	f. Usia 19 - 23 Thn
	0
	54
	37
	91

	g. Usia 23 - 30 Thn
	0
	48
	44
	92

	h. Usia 30 - 40 Thn
	0
	62
	46
	108

	i. Usia 40 - 56 Thn
	0
	74
	60
	134

	j. Usia 56 - 65 Thn
	0
	51
	51
	102

	k. Usia 65 - 75 Thn
	0
	49
	62
	111

	l. Usia > 75 Thn
	0
	25
	36
	61

	Kelompok Umur
	Blank
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah



Update Data Penduduk Desa Rantau Gedang Tahun 2024
Tabel 1.6
Aset Desa/Kekayaan Desa
	No.
	Jenis Aset
	Volume
	Kondisi

	1
	2
	3
	4

	1
	Tanah TKD 
	8,15 Ha
	Menghasilkan

	2
	Tanah Masjid 
	0,0787 Ha
	Digunakan

	3
	Tanah Gedung PAUD
	0,2197 Ha
	Dimanfaatkan

	4
	Tanah Lokasi Kantor Desa
	0.0344 Ha
	Dimanfaatkan

	5
	Tanah Lokasi  Poskesdes
	0,047 Ha
	Dimanfaatkan

	6
	Tanah Lokasi TPU
	 1,586Ha
	Dimanfaatkan

	7
	Tanah Kosong/Lahan Tidur
	1,2 Ha
	Kosong/Gambut

	8
	Tanah Lapangan Bola Kaki
	0,7098 Ha
	Dimanfaatkan

	9
	Tenda Pesta
	-
	-





















Tabel 1.7
Aset Prasarana Umum/Gedung dan Olahraga

	NO
	JENIS PRASANA
	VOLUME
	KONDISI
	LOKASI
(RT)

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Jalan Kabupaten
	-
	-
	Tidak Ada

	2.
	Jalan Desa
	-
	-
	Tidak Ada

	3.
	Jalan Desa/Jalan produksi
	2000 Meter
	Sedang
	Dusun 01,02,03

	4
	Jembatan Cor
	-
	-
	Tidak Ada

	5
	Gedung SD N /26
	1  Unit
	Baik
	RT. 10

	6
	Gedung Madrasah/DTA
	1  Unit
	Baik
	RT. 04

	7
	Gedung PAUD
	1  Unit
	Baik 
	RT. 04

	8
	Posyandu
	1  Unit
	Baik
	RT. 04

	9
	Sumur Gali Umum
	35 Unit
	Sedang
	RT. 01 s/d 10

	10
	Sumur bantuan CWSH
	-
	-
	Tidak Ada

	11
	Gedung Poskesdes
	1 Unit
	Baik 
	RT. 10

	12
	Kantor Kepala Desa
	1 Unit
	Baik 
	RT. 06

	13
	Masjid Istiqomah
	1 Unit
	Baik
	RT. 04

	14
	Mushola 
	3 Unit
	Baik
	RT. 02,06,08

	15
	Mesin Gilingan Padi
	4 Unit
	Sedang
	RT.03,04,07,06

	16
	Gedung Bokar
	-
	-
	Tidak Ada

	17
	Bendungan/Irigasi Sawah
	-
	-
	Tidak Ada

	18
	Jalan lingkungan
	1500 M
	Baik
	RT. 01 s/d  10

	19
	Lapangan Sepak Bola
	7098 M
	Baik
	RT 10


3. Pendidikan
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan. Dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistimatika pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju. Dibawah ini tabel yang menunjukan tingkat pendidikan warga Desa Rantau Gedang.
4. Agama
Kehidupan Beragama
Penduduk Desa Rantau Gedang 100% memeluk agama islam. Dalam kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan khususnya agama islam sangat berkembang dengan baik.






Tabel 1.9
	NO.
	AGAMA
	JUMLAH PENDUDUK
	PERSENTASE
	KETERANGAN

	1
	ISLAM
	1095
	100
	

	2
	HINDU
	-
	-
	

	3
	BUDHA
	-
	-
	

	4
	KRISTEN
	-
	-
	

	
	JUMLAH
	1095
	100
	


Data tertera pada aplikasi PRODESKEL
5. Kesehatan
Peningkatan derajat kesehatan masyarakat di Desa Rantau Gedang  antara lain dapat dilihat dari status kesehatan, serta pola penyakit. Status kesehatan masyarakat antara lain dapat dinilai melalui berbagai indikator kesehatan seperti meningkatnya usia harapan hidup, menurunnya angka kematian bayi, angka dan status anak gizi buruk.
6. Budaya
Pada bidang budaya ini masyarakat Desa Rantau Gedang menjaga dan menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat  yang diwarisi oleh para leluhur, hal ini terbukti masi berlakunya tatanan budaya serta kearipan lokal pada setaiap prosesi pernikahan, khitanan, prosesi cuci kampung/salemak samanis jika salah seorang dari warga masyarakat melanggar ketentuan hukum adat atau pelanggaran hukuman adat yang dilakukan masyarakat. Lembaga yang paling berperan dalam melestarikan dan menjaga tatanan adat istiadat dan budaya lokal ini adalah Lembaga Adat Desa Rantau Gedang, lembaga ini baru dibetuk setelah menjadi Desa Rantau Gedang, baik dalam kepengurusan maupun dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
















2.1.5. Sumber Daya Alam.
1. Kondisi topografi, 
Luas wilayah
luas wilayah Desa Kembang Tanjung adalah 1240 Ha yang terdiri dari :
a. Tanah sawah				: 200 Ha, terdiri dari :
1) Irigasi Teknis 				: - Ha
2) Irigasi setengah Teknis 			: - Ha
3) Tadah Hujan 				: 200 Ha
b. Tanah bukan sawah 			: 1240 Ha terdiri dari :
1) Pekarangan/bangunan 		: - Ha
2) Tegalan 				: - Ha
3) Lain-lain (sungai,jalan,makam,dll) 	: 11,64 Ha

Keadaan Topografi Desa Rantau Gedang dilihat secara umum  merupakan daerah daratan yang beriklim sebagaimana Desa-Desa lain di Kabupaten Batang Hari  mempunyai iklim kemarau, panca robah dan penghujan,  hal tersebut  mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pertanian yang ada di Desa.Penyangga ekonominya pada sector pertanian, perkebunan, pertambangan, perikanan cukup produktif untuk dikembagkan.
Sumber daya alam sangat bermanfaat bagi kehidupan makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan dan manusia.kondisi alam yang tidak menentu pada musim kemarau kekeringan dan pada musim penghujan kebanjiran.
2.6 Pelayanan Umum
Pelayanan kepada Masyarakat pada tahun 2024 adalah sebagai berikut :
2.6.1 Bidang penyelenggaraan pemerintahan Desa sebagaimana dimaksud pada
a. Pelayanan administrasi umum, pembangunan, penduduk, keuangan dsb.
b. penetapan dan penegasan batas Desa;
c. pendataan Desa;
d. penyusunan tata ruang Desa;
e. penyelenggaraan musyawarah Desa;
f. pengelolaan informasi Desa;
g. penyelenggaraan perencanaan Desa;
h. penyelenggaraan evaluasi tingkat perkembangan pemerintahan Desa;
i. penyelenggaraan kerjasama antar Desa;
j. pembangunan sarana dan prasarana kantor Desa; dan
k. kegiatan lainnya sesuai kondisi Desa.

2.6.2 Bidang pelaksanaan pembangunan Desa antara lain:
a. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan infrasruktur dan lingkungan Desa
b. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kesehatan antara .
c. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasaranapendidikan dan kebudayaan .
d. Pengembangan usaha ekonomi produktif serta pembangunan,pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana ekonomi dan lain sebagainya.








2.6.3 Bidang Pembinaan Kemasyarakatan antara lain:
a. pembinaan lembaga kemasyarakatan;
b. penyelenggaraa ketentraman dan ketertiban;
c. pembinaan kerukunan umat beragama;
d. pengadaan sarana dan prasarana olah raga;
e. pembinaan lembaga adat;
f. pembinaan kesenian dan sosial budaya masyarakat; dan
g. kegiatan lain sesuai kondisi Desa.
h. Pembinaan Pemuda dan Olahraga dan lain sebagainya.
i. Pembinaan Seni Baca Alqur’an dan Albarzanzi
j. Pembinaan Seni Bela Diri ( Pencak Silat )


3.6.4 Bidang Pemberdayaan Masyarakat antara lain:
a. pelatihan usaha ekonomi, pertanian, perikanan dan perdagangan;
b. pelatihan teknologi tepat guna;
c. pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan bagi kepala Desa, perangkat Desa, dan Badan Pemusyawaratan Desa;
d. peningkatan kapasitas masyarakat, antara lain:
1. kader pemberdayaan masyarakat Desa;
2. kelompok usaha ekonomi produktif;
3. kelompok perempuan,
4. kelompok tani,
5. kelompok masyarakat miskin,
6. kelompok nelayan,
7. kelompok pengrajin,
8. kelompok pemerhati dan perlindungan anak,
9. kelompok pemuda;dan
10. kelompok lain sesuai kondisi Desa.

Pemerintahan Desa merupakan suatu lembaga penyelenggara pemerintah yang diakui keberadaannya dan merupakan bagian dari pemerintah kabupaten dimana tugas dan fungsinya sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan urusan Pemerintahan, Pembangunan, Pembinaan dan Pemberdayaan masyarakatan.
2. Melaksanakan tugas-tugas perbantuan dari Pemerintah Pusat, Provinsi,  Kabupaten, dan Desa.

2.2. Permasalahan dan isu strategis

2.2.1  Permasalahan Pembangunan 

Dalam mengungkap isu-isu strategis harus berangkat dari
permasalahan-permasalahan pembangunan di Desa secara  rinci sebagai berikut :










  1.  Pelayanan Dasar	
a. Bidang Pendidikan
1. Masih rendahnya ketersediaan sarana prasarana PAUD,TK dan SD;
2. Belum optimalnya penyelenggaraan pendidikan PAUD,TK dan SD;
3. Masih rendahnya keterjangkauan pelayanan PAUD;
4. Masih rendahnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.
5. Masih rendahnya kualitas manajemen penyelenggaraan pelayanan pendidikan.
b. Bidang Kesehatan
1. Masih kurangnya pelayanan kesehatan dasar pada ibu melahirkan dan bayi, hal ini dikarenakan sulitnya jangkauan akses pelayanan kesehatan untuk ibu melahirkan, terlambatnya mengambil keputusan olehpihak keluarga, terbatasnya bidan Desa.
2. Masih tingginya angka kesakitan pada penyakit menular dan adanya kecenderungan meningkatnya angka kesakitan pada penyakit tidak menular. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya perilaku hidup bersih sehat, pola hidup sehat serta lingkungan yang masih kurang baik.
3. Masih kurangnya mutu pelayanan kesehatan baik sarana,prasarana maupun sumberdaya kesehatan.
4. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam penggunaan obat rasional. Hal ini dapat dilihat daribanyaknya masyarakat yang membeli obat diluar resep dokter atau obat generik.
5. Cakupan pelayanan masyarakat miskin masih belum optimal.
 c. Bidang Pekerjaan Umum
a. Jalan
Masih belum memadainya pelayanan jaringan transportasi, hal ini didasarkan atas kondisi jalan yang ada, dan masih banyaknya kerusakan.
b. Sampah
1. Meningkatnya volume sampah akibat bertambahnya jumlah penduduk.
2. Belum adanya Tempat Pembuangan Sementara (TPS) maupun Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
c. Sumber Daya Air
1. Tidak sempurnya kondisi jaringan irigasi dan jaringan pengairan lainnya untuk pemenuhan kebutuhan pengairan sawah.
2. Belum optimalnya pemanfaatan potensi air tanah,dikarenakan belum tersedianya peta potensi dan rencana pengembangan air tanah.
  d. Limbah
1. Masih rendahnya kuantitas dan kualitas sarana sanitasi dipemukiman.
2. Belum adanya pembangunan sarana pengelolaan air limbah atau IPAL dalam skala komunitas (kelompok masyarakat).
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e. Pembangunan Saluran Drainase
1. Belum optimalnya saluran drainase untuk mengatasi bencana banjir.
2.  Kurangnya kesadaran masyarakat di dalam memlihara saluran drainase.

a. Penataan Lingkungan
1. Penataan pembangunan lingkungan pemukiman penduduk belum sesuai harapan.
2. Belum terwujudnya pembangunan jalan poros Desa atau dusun yang memadai.
b. Bidang Perumahan
1. Masih adaya kualitas rumah yang kurang layak huni,karena sebagian besar merupakan wilayah yang didominasi karakter masyarakat yang bermata pencaharian di bidang pertanian.
2. Masih rendahnya upaya peningkatan kualitas pemukiman.
3. Masih kurangnya pembinaan teknis tentang bangunan dan gedung,dikarenakan terbatasnya SDM yang ada.
4. Belum adanya norma, standar, pedoman dan manual dalam pencegahan bahaya kebakaran bangunan.
5. Masih banyaknya rumah yang tidak layak huni di Desa
6. Masih ada rumah yang belum menikmati listrik danfasilitas air bersih.
7. Belum terfasilitasinya warga miskin untuk memiliki rumah yang sehat dan layak huni.
8. Belum seimbangnya pertumbuhan rumah tangga dengan pertumbuhan pengadaan rumah.

c. Bidang Penataan Ruang
1. Belum adanya data dan/atau dokumen tentang perencanaan tata ruang Desa.
2. Rendahnya kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam pemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya, dan belum optimalnya upaya penegakan hukum terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang dalam upaya pengendalian pemanfaatan ruang.

d. Perencanaan Pembangunan
1. Terbatasnya ketersediaan data dan informasi penunjang perencanaan pembangunan Desa.
2. Belum optimalnya penyusunan dokumen perencanaan pembangunan.
3. Masih rendahnya kapasitas/ kemampuan sumber daya manusia dalam perencanaan, pengelolaan dan pemanfaatan data, belum optimalnya pengembangan serta belum tersedianya Standar Operating System Perencanaan.














e. Perhubungan
1. Belum meratanya pengelolaan sarana dan prasarana perhubungan.
2. Masih kurangnya fasilitas pengamanan lalu lintas yang ada.
3. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas.

f. Lingkungan Hidup
1. Meningkatnya kuantitas sampah, terutama sampah plastik.
2. Meningkatnya pencemaran air dan kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan aktivitas rumah tangga.
3. Meningkatnya pencemaran tanah akibat penggunaan bahan kimia pada kegiatan pertanian.
4. Meningkatnya intensitas pemanasan global (globalwarming).
5. Belum dipahaminya pengelolaan lingkungan hidup oleh masyarakat dan instansi pemerintah.

g. Pertanahan
1. Masih adanya konflik-konflik sengketa lahan dan tanah.

h. Kependudukan
1. Kesadaran masyarakat akan hak dan kewajiban terhadap tertib administrasi kependudukan masih rendah, hal inidapat dilihat dari masih ada sebagian yang belum mempunyai kepemilikan KTP, akte kelahiran dan dokumen kependudukan lainnya.

d. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
1. Masih kurangnya kesetaraan gender dalam pembangunan dan berbagai kebijakan mengenai peningkatan kualitas anak. Hal ini ditandai rendahnya presentase perempuan dalam jabatan publik.
2. Masih kurangnya kelembagaan dalam pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, baik Focal Point maupun pelayanan penanggulangan kekerasan terhadap perempuan dan anak.
3. Masih tingginya kesenjangan antara laki-laki dengan perempuan dalam pelaksanaan pembangunan.

e. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
1. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengikuti program keluarga berencana.
2. Masih kurangnya partisipasi laki-laki dalam kesertaan Program KB.
3. Masih kurangnya sarana prasarana pelayanan KB.
4. Masih tingginya presentase keluarga pra-sejahtera dan sejahtera I.












f. Sosial
1. Masih tingginya jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), terutama fakir miskin,keluarga berumah tidak layak huni, penyandang cacat dan wanita rawan sosial ekonomi.
2. Masih tingginya jumlah penduduk miskin.
3. Masih rendahnya tingkat kesadaran dan partisipasi social masyarakat dalam penanganan masalah sosial.
4. Masih perlunya kemitraan dengan dunia usaha (Corporate Social Responcibility/CSR).


g. Ketenagakerjaan
1. Rendahnya kualitas dan produktivitas tenaga kerja. Hal ini terlihat dari tingkat ketrampilan tenaga kerja yang minim dan pendidikan tenaga kerja yang masih rendah, rata-rata SMA.
2. Rendahnya peluang kesempatan kerja. Hal ini ditandai dengan tidak sebandingnya jumlah angkatan kerja dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia.
3. Kurangnya informasi peluang kesempatan kerja bagi para pencari kerja.

h. Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah
1. Belum tumbuhnya penciptaan UMKM.
2. Belum berdayanya dan kapasitas pengelola koperasi ditandai sebagian besar SDM koperasi dan berpendidikan rendah dengan keahlian teknis,kompetensi dan manajemen seadanya.

i. Penanaman Modal
1. Belum optimalnya promosi dan kerjasama antar instansi dalam rangka menarik investor.
2. Belum optimalnya sarana prasarana investasi, diantaranya jaringan jalan, jembatan, listrik, telekomunikasi dan perbankan dll.

j. Kebudayaan
1. Masih rendahnya kesadaran pelestarian dan aktualisasi adat-istiadat dan nilai-nilai budaya. Hal ini disebabkan semakin meningkatnya pengaruh budaya luar negeri.
2. Belum optimalnya upaya-upaya pelestarian peninggalan sejarah sebagai asset budaya.
3. Masih rendahnya inovasi dalam pengembangan seni dan budaya untuk mengangkat citra budaya daerah.














k. Kepemudaan dan Olahraga
1. Meningkatnya kerentanan pemuda terhadap budaya narkoba dan pergaulan bebas. Hal ini disebabkan pengaruh budaya luar dan teknologi informasi yang sangat pesat.
2. Belum optimalnya peran pemuda dalam pembangunan.Hal ini disebabkan kapasitas pemuda belum sesuai harapan, sehingga keterlibatan pemuda dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan masih rendah, serta akses pemuda dalam tahapan pembangunan tersebut belum sepenuhnya diwujudkan atau belum sepenuhnya dilibatkan.
3. Belum optimalnya menumbuh kembangkan kewirausahaan di kalangan pemuda . Hal ini dikarenakan kapasitas dan jiwa kewirausahaan dikalangan generasi muda masih rendah dan kegiatan-kegiatan ekonomi produktif yang dilakukan oleh generasi muda belum berkembang sesuai harapan.
4. Belum optimalnya prestasi dan pemasyarakatan olahraga. Hal ini dikarenakan kegiatan kejuaraan untuk menggali bibit-bibit altet berprestasi masih kurang/rendah, dan upaya untuk mensosialisasikan gerakan pemasyarakatan olahraga belum berjalan secara berkelanjutan.
5. Masih terbatasnya sarana prasarana pendukung olahraga yang ada saat ini.

l. Kesatuan bangsa dan Politik Dalam Negeri
1. Belum optimalnya pendidikan politik masyarakat untuk membentuk dan meningkatkan kesadaran politik bagiwarga Negara. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya angka golput dalam beberapa pelaksanaan pemilu.
2. Belum optimalnya pengembangan wawasan kebangsaan dan jati diri bangsa dalam masyarakat. Hal ini ditandaioleh kurangnya pemahaman dasar negara, nasionalisme,hak dan kewajiban warga negara, kesadaran hukum dan penghargaan hak asasi manusia.
3. Belum optimalnya peran lembaga kemasyarakatan dalam pengembangan wawasan kebangsaan, jati diri bangsa dan nasionalisme.
4. Masih adanya gangguan keamanan, ketentraman dan ketertiban umum.
5. Belum optimalnya pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan ketertiban umum, penanggulangan penyakit masyarakat dan ketentraman dalam masyarakat.
6. Belum optimalnya fungsi perlindungan masyarakat(LINMAS) dalam melaksanakan penanganan awal kamtibmas, penyakit masyarakat (pekat) dan tanggap bencana.
7. Belum optimalnya upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam rangka pengurangan resiko bencana.

m. Otonomi Desa, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Desa dan Perangkat Desa
1. Belum optimalnya fungsi BPD dalam melaksanakan fungsi legislasi, fungsi pengawasan dan fungsi penganggaran.
2. Pemerintah Desa dalam melaksanakan pemerintahan belum memenuhi aspirasi masyarakat secara optimal.










3. Belum optimalnya upaya intensifikasi sumber-sumber pendapatan Desa sejalan dengan peraturan perundang-undangan, yang dapat menjamin penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan Desa.
4. Belum optimalnya penyediaan sarana prasarana teknologi informasi yang dapat meningkatkan kinerja pelayanan publik yang efektif dan efisien.
5. Belum optimalnya kerjasama Desa dalam rangka peningkatan penanaman modal, pelayanan publik dan pengelolaan sumber daya  alam.
6. Belum tersusunnya Peraturan Desa sesuai dengan merespon perkembangan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi.
7. Tingkat profesionalisme atau kemampuan aparatur pemerintah Desa yang masih perlu ditingkatkan, sarana dan prasarana yang kurang memadai menyebabkan pelayanan publik/masyarakat yang transparan, respondsif dan akuntable belum dapat diwujudkan.

n. Ketahanan pangan
1. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat membawa konsekuensi terhadap kebutuhan pangan yang semakin meningkat pula.
2. Masih tingginya ketergantungan pada beras menyebabkan tekanan terhadap peningkatan produksi beras semakin tinggi pula.
3. Masih adanya kendala untuk mewujudkan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga.
4. Belum adanya database potensi produksi pangan.
5. Masih banyaknya angka kemiskinan yang berpotensi terjadinya kerawanan pangan.
6. Kualitas pola konsumsi pangan masyarakat yang belum beragam dan bergizi seimbang.
7. Belum optimalnya produktivitas dan mutu produk pangan.

o. Pemberdayaan Masyarakat
1. Lemahnya kapasitas masyarakat terhadap pemanfaatan potensi sumber daya produktif dalam pengembangan usaha ekonomi produktif relatif sedikit dan belum mampu mengelola dan mengembangkan usaha secara baik.
2. Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam mendukung pelaksanaan pembangunan yang ada di Desa.
3. Belum optimalnya fungsi kelembagaan, kelompok dan system masyarakat baik sosial maupun ekonomi dalam menunjang pemberdayaan masyarakat.
4. Masih rendahnya peran perempuan dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan.

p. Statistik
1. Belum terwujudnya sinkronisasi data untuk keperluan perencanaan dan evaluasi pembangunan.










2. Belum tersedianya sistem informasi data yang cepat dan akurat. Hal ini menjadi kendala dalam penyusunan dokumen perencanaan pembangunan Desa dan dokumen-dokumen lainnya.

q. Kearsipan
1. Belum terbangunnya sistem administrasi kearsipan yang binformatif dan handal, disebabkan belum adanya database dan jaringan informasi kearsipan.
2. Belum optimalnya upaya penyelamatan dan pelestarian dokumen/arsip Desa, disebabkan terbatasnya SDM pengelola kearsipan yang masih kurang melakukan pendataan dan pengolahan dokumen arsip.
3. Kurang optimalnya pemeliharaan terhadap dokumen/arsip Desa dan sarana prasarana pengolahan dan penyimpanan dokumen/arsip Desa.
r. Komunikasi dan Informatika
1. Belum optimalnya penyelenggaraan komunikasi,informasi dan media massa kepada masyarakat.
2. Belum optimalnya sistem informasi manajemen pemerintah Desa untuk penyebaran informasi pembangunan Desa. Hal ini disebabkan keterbatasan sarana prasarana, serta pengelolaan data dan informasi yang belum optimal.
3. Kurang memadainya kualitas SDM dibidang komunikasi dan informatika karena minimnya keterampilan dan keahlian dalam hal penggunaan dan pengembangan teknologi informasi.
4. Kurang optimalnya penyebar luasan informasi dan penyelenggaraan pemerintahan Desa. Hal ini disebabkan karena terbatasnya sarana dan prasarana dibidang teknologi informasi.

s. Perpustakaan
1. Desa Belum memiliki  perpustakaan.
2. Belum ada pelayanan perpustakaan Desa, disebabkan kurang memadai sarana prasarana yang bebentuk perpustakaan dan minimnya tenaga pengelola yang memehami tentang perpustakaan.

Pelayanan Lainnya
a. Pertanian
1. Masih rendahnya tingkat kesjahteraan petani karena kepemilikan sawah oleh petani rata-rata⅟10 hektar.
2. Masih rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) petani.
3. Belum optimalnya peningkatan SDM Kelembagaan Kelompok Tani.
4. Belum optimalnya diversifikasi dan intensifikasi serta pemanfaatan lahan pertanian dan pengembangan holtikultura, buah-buahan dan sayuran.
5. Lemahnya permodalan usaha pertanian serta masih tingginya bunga bank untuk usaha tani serta sulitnya mengakses pinjaman bank.











6. Tidak stabilnya stok pupuk, obat serta tingginya hargasaprodi pertanian.
7. Tidak stabilnya harga produksi pertanian dan rendahnya nilai tukar produk pertanian serta masih rendahnya pemasaran hasil pertanian.
8. Masih rendahnya hasil produksi ternak, ditandai dengan fluktuatifnya hasil produksi peternakan.
9. Masih rendahnya kualitas dan kuantitas pakan ternak pada musim kemarau.
10. Belum optimalnya pengelolaan hasil-hasil pertanian dan peternakan.
11. Belum optimalnya penyebaran informasi pertanian.
12. Belum optimalnya penyajian data statistik pertanian.

b. Pariwisata
1. Belum adanya jalinan kemitraan antara pemerintah Desa dengan dunia usaha untuk menggali potensi pariwisata di Desa.
2. Belum adanya master plan pengembangan pariwisata berbasis pertanian (agrowisata) Desa dan lainnya.

c. Perdagangan
1. Belum optimalnya ketersediaan dan distribusi bahan kebutuhan pokok masyarakat dengan harga yang layak dan terjangkau, dan belum terintegrasinya pasar lokal.
2. Munculnya masalah sosial sebagai akibat dari banyaknya pasar swalayan/pasar modern, dan keberadaan toko kelontong atau pasar tradisional yang sudah ada kurang mendapat perlindungan.
3. Tingginya biaya ekonomi sebagai akibat dari masih rendahnya infrastruktur penunjang yang telah menyebabkan turunnya daya saing produk.


2.2.2 Isu-isu Strategis 
Kondisi lingkungan secara nasional saat ini yang terkait dengan isu-isu strategis adalah sebagai berikut :
1. Tingginya Angka Kemiskinan dan Angka Pengangguran
Angka kemiskinan dan pengangguran di Indonesia dari tahunke tahun mengalami peningkatan.Hal ini sangat ironis, dimana Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah, selain di bidang pertanian dan kelautan.Beberapa penyebab tingginya angka kemiskinan dan pengangguran di Indonesia adalah karena kualitas sumber daya manusia yang masih rendah dan kesempatan kerja bagi rakyat miskin sangat kecil.Hal tersebut dapat kita jumpai diperdesaan, banyak sekali rakyat miskin yang sulit mendapatkan kesempatan untuk memperoleh pekerjaan.Di lain pihak meningkatnya pengangguran di Indonesia disebabkan pula dengan banyaknya pihak swasta yang mengirimkan barang ke luar negeri.











 Hal itu mengurangi tingkat para pekerja, yang seharusnya mereka layak mendapatkan pekerjaan, karena itu merupakan produk lokal.Tingginya angka kemiskinan dan pengangguran merupakan permasalahan yang serius yang dihadapi oleh pemerintah, baik pemerintah pusat, pemerintah provinsi  Jambi, Pemerintah Kabupaten Batang Hari, termasuk Pemerintah Desa Kembang Tanjung.

2. Tuntutan Perwujudan Good and Clean Governance yang semakin kuat (Pemerintahan yang bersih)
	Menciptakan tata pemerintahan yang bersih dan berwibawa merupakan salah satu agenda penting dalam pembangunan. Hal tersebut merupakan upaya untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan rakyat Indonesia. diantaranya : Keterbukaan, akuntabilitas, efektifitas dan efisiensi, menjunjung tinggi supremasi hukum, dan membuka partisipasi masyarakat dapat menjamin kelancaran, keserasian, dan keterpaduan tugas dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Untuk itu diperlukan langkah-langkah kebijakan yang terarah pada perubahan kelembagaan dan sistem ketatalaksanaan, kualitas sumber daya aparatur, dan sistempengawasan dan pemeriksaan yang efektif.Untuk itu dibutuhkan suatu upaya yang lebih komprehensifdan terintegrasi dalam mendorong peningkatan kinerja birokrasi aparatur negara dalam menciptakan pemerintahan yang bersih dan akuntabel yang merupakan amanah reformasi dan tuntutan rakyat.
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